
1 
 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan sumber 

daya alam yang melimpah, baik kekayaan hayati maupun 

kekayaan non hayati. Potensi kekayaan alam yang ada mulai dari 

pertanian, kehutanan, perikanan, perkebunan, pertambangan, 

kelautan, dan energi terkandung di bumi Indonesia.
1
 Meskipun 

Indonesia kaya akan sumber daya alam, tetapi masih banyak 

penduduk Indonesia yang tergolong miskin. Beberapa penyebab 

rakyat Indonesia masih banyak yang miskin dikarenakan karena 

rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya tingkat kesehatan, 

persebaran penduduk tidak merata, pertumbuhan penduduk cepat, 

dan jumlah penduduk yang besar.
2
 Adapun data penduduk miskin 

di Indonesia bisa dilihat dari data yang terdapat pada Badan Pusat 

Statistik (BPS) bahwasannya jumlah penduduk miskin Indonesia 

pada tahun 2022 sebesar 26,16 juta jiwa atau 9,54% dari total 

penduduk Indonesia.
3
  

Masalah kemiskinan memang sudah ada sejak lama, pada 

zaman dahulu umumnya masyarakat menjadi miskin bukan 

karena kekurangan pangan, melainkan karena terbatasnya 

kemudahan atau materi, beda halnya dengan zaman modern 
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seperti saat ini, dengan tersedianya fasilitas pendidikan, pelayanan 

kesehatan, dan kemudahan lainnya yang sudah tersedia, masih 

saja terdapat masyarakat yang miskin. Hal itu terjadi karena 

rendahnya tingkat pendidikan dan tingginya pengangguran. 

Kemiskinan adalah salah satu permasalahan global, di mana bisa 

terjadi ketika kekurangan hal biasa untuk dimiliki seperti pakaian, 

makanan, dan tempat berlindung/rumah. Kemiskinan juga bisa 

diartikan tidak adanya akses terhadap pendidikan maupun 

pekerjaan yang mampu mengatasi permasalahan kemiskinan serta 

mendapatkan kehormatan yang layak sebagai warga negara 

Indonesia.
4
 Adapun dalam mengurangi masalah kemiskinan, perlu 

adanya pengembangan sumber daya lokal yang dapat menunjang 

keberhasilan sebuah program yang berbasis masyarakat.
5
 

Potensi lokal adalah sumber daya alam yang ada dalam 

satu wilayah tertentu. menurut Victorino (2004:5) ciri umum 

adanya potensi lokal di wilayah tertentu yaitu karena adanya 

lingkungan dalam masyarakat, masyarakat merasa memiliki, 

dapat bersatu dengan alam, bersifat praktis, universal, dan mudah 

dipahami. Potensi lokal juga termasuk salah satu warisan turun 

temurun, dengan menggunakan sumber daya alam yang dimiliki 

oleh suatu daerah, tentu masyarakat perlu memiliki kemampuan 

dalam mengembangkan potensi lokal yang ada, karena pada 

prinsipnya masyarakat memiliki potensi serta kekuatan dan dapat 
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dikembangkan dalam kehidupan untuk meningkatkan taraf 

kehidupan masyarakat pada suatu daerah tertentu. 

Peran serta anggota kelompok wirausaha dalam 

mengembangkan potensi lokal sangat dibutuhkan, karena dengan 

melibatkan masyarakat melalui pengembangan potensi lokal, 

mampu memberdayakan masyarakat dan dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 

partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk kesejahteraan 

yang diharapkan. Potensi lokal bukan hanya sebagai pelengkap 

dalam mengisi perkebunan, apabila potensi lokal atau potensi 

alam dimanfaatkan secara maksimal, maka dengan adanya potensi 

alam tersebut dapat memberdayakan masyarakat setempat. 

Kabupaten Serang adalah salah satu kabupaten yang 

berada di ujung pulau Jawa bagian barat, dengan batas wilayah 

administrasi di sebelah utara, berbatasan dengan laut Jawa dan 

kota Serang, di sebelah timur, berbatasan dengan kabupaten 

Tangerang, di sebelah selatan, berbatasan dengan kabupaten 

Lebak, dan di sebelah barat, berbatasan dengan kota Cilegon. 

Sesuai dengan kondisi, wilayah, sosial ekonomi masyarakat, dan 

sumber daya alam, di kabupaten Serang memiliki potensi pada 

pengembangan dalam pembangunan pertanian, industri, 

pariwisata, perdagangan dan jasa. Kabupaten Serang memiliki 

kekuatan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

cukup berlimpah.
6
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Kabupaten Serang memiliki luas wilayah sebesar 173.409 

Ha dan termasuk dalam lumbung pangan nasional. Menurut 

analisis GIS dari peta Land Use RTRW Kabupaten Serang tahun 

2011-2031, Kabupaten Serang memiliki luas kawasan pertanian 

dengan luas persawahan seluas 55026,91 Ha atau sekitar 28,75% 

dari luas wilayah Kabupaten Serang, luas kebun campuran seluas 

78280,80 Ha atau sekitar 40,91% dari luas wilayah Kabupaten 

Serang, luas ladang seluas 11419,42 Ha atau sekitar 5,97% dari 

luas wilayah Kabupaten Serang.
7
 Melihat dari luas wilayah 

pertanian yang ada di kabupaten Serang, terdapat beberapa 

potensi lokal yang ada pada salah satu daerah yang memiliki 

potensi lokal yang beragam, dan akan dijadikan sebagai objek 

tempat penelitian yang penulis lakukan tepatnya di daerah 

Kampung Kadu Kandang Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka. 
 

Kampung Kadu Kandang berada di Desa Cikolelet, 

tepatnya di Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang Provinsi 

Banten. Desa Cikolelet terletak di sebelah barat ibukota 

Kabupaten Serang, dan berjarak kurang lebih 45 km dari ibukota. 

Luas Desa Cikolelet sekitar 954 Ha, di sebelah barat Desa 

Cikolelet berbatasan dengan Desa Baros Jaya, di sebelah timur 

berbatasan dengan Desa Cikedung, di sebelah selatan berbatasan 

dengan Desa Kubang Baros, dan di sebelah utara berbatasan 

dengan Desa Mekarsari. Desa Cikolelet terdiri dari 11 kampung 

dengan jumlah penduduk sebanyak 5106 jiwa dan berjumlah 

                                                             
7
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1.328 KK.
8
 Dari banyaknya jumlah penduduk serta potensi lokal 

yang ada, apabila dikembangkan dengan baik, dapat merubah 

perekonomian menjadi lebih baik pula.  

Sebagian besar masyarakat Kampung Kadu Kandang Desa 

Cikolelet Kecamatan Cinangka mata pencahariannya adalah 

sebagai petani dan buruh tani. Dilihat dari mata pencahariannya, 

hal ini mengindikasikan bahwa kondisi ekonominya masih 

tergolong rendah. Hal ini, tentu sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Rendahnya pertumbuhan 

ekonomi di Kampung Kadu Kandang terjadi karena faktor tingkat 

pendidikan yang rendah dan tingkat pengangguran yang tinggi. 

Beberapa potensi alam yang ada di Kampung Kadu Kandang, 

yaitu terdapat tanaman Melinjo, Kelapa, Duren, Jengkol, 

Rambutan, Cengkeh dan Sereh Wangi. 

Dari potensi yang ada di Kampung Kadu Kandang, 

ternyata masyarakat belum bisa memanfaatkannya secara 

maksimal. Hal ini disebabkan karena keterbatasan masyarakat 

dalam segi pengetahuan, kreativitas, sumber daya manusia dan 

modal dalam mengelola potensi lokal yang ada. Oleh karena itu, 

salah satu petani berinisiatif memanfaatkan potensi yang ada 

untuk dikembangkan menjadi lebih baik dengan membentuk 

Kewimis (kelompok wirausaha minyak sereh). Adapun tujuan 

dibentuknya kelompok wirausaha minyak sereh yaitu untuk 

memajukan perekonomian masyarakat melalui pembudidayaan 
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sereh wangi, penyulingan minyak sereh, dan pemasaran minyak 

sereh.
9
 

Minyak sereh wangi adalah salah satu minyak atsiri yang 

dipergunakan secara luas, dapat dijadikan pestisida, bahkan 

dibutuhkan dalam dunia farmasi.
10

 Dari hasil penyulingan sereh 

wangi, minyak sereh dapat dimanfaatkan dalam kebutuhan hidup 

sehari-hari. Seperti diolah menjadi sabun sereh, lilin, dan bisa 

dijadikan sebagai bahan dasar bio aditif yang dapat digunakan 

sebagai penghemat bahan bakar kendaraan.
11

 Kampung Kadu 

Kandang adalah salah satu Kampung yang memiliki lahan tidak 

produktif yang dapat digunakan untuk mengembangkan pertanian 

terutama dalam budidaya tanaman sereh wangi. Awal berdirinya 

kelompok kewirausahaan yang bergerak dalam penyulingan 

minyak sereh ini berdiri pada tahun 2011, wirausaha minyak 

sereh ini terdiri dari beberapa tahapan. Mulai dari penanaman 

sereh wangi, pengolahan sereh, dan praktik dalam penyulingan 

atau produksi minyak sereh. Melalui penyulingan sereh wangi 

yang dijadikan minyak sereh tersebut, maka diadakan pelatihan 

penyulingan sereh wangi kepada masyarakat. Sehingga 

dibentuklah kelompok usaha bersama pada tahun 2011 

beranggotakan 9 orang. 
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Bibit sereh wangi yang pertama kali dibudidayakan di 

Kampung Kadu Kandang diperoleh dari Bandung, serta 

dibudidayakan kembali oleh salah satu petani asal Kampung 

Kadu Kandang. Pendiri awal kelompok wirausaha minyak sereh 

adalah bapak Mimi. Sebelum mendirikan kelompok wirausaha 

minyak sereh, awal mulanya bapak Mimi diajak mengikuti 

pelatihan penyulingan minyak sereh oleh ibu Ganjuhiyang Iyut 

atau di Indonesia namanya terkenal dengan Iyut Suharia, yang 

merupakan seorang donatur sekaligus tangan kanan yang 

membawa bapak Mimi mengikuti pelatihan dan pendirian 

kelompok wirausaha penyulingan minyak sereh. Bapak Mimi 

mengikuti pelatihan pembuatan minyak sereh kurang lebih selama 

tiga bulan di Bandung. Pada saat bapak Mimi kembali pulang ke 

kampung halamannya, bapak Mimi langsung 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh agar bisa bermanfaat 

untuk warga sekitar. Adapun luas lahan yang digunakan sebagai 

tempat budidaya sereh wangi adalah 12 Ha yang terdapat di 

beberapa Kampung yang ada di Desa Cikolelet. Biasanya panen 

tanaman sereh wangi ini kurang lebih setengah bulan sekali. 

Menurut hasil pengamatan, kondisi masyarakat di 

Kampung Kadu Kandang Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka, 

permasalahan yang paling utama yaitu tidak termanfaatkannya 

potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada, 

baik dari segi keterampilan kewirausahaan maupun potensi dalam 

membudidaya tanaman sereh wangi dengan optimal. Selain itu, 

wirausaha minyak sereh di Kampung Kadu Kandang belum 

memiliki nama kelompok atau brand sendiri, dan belum 
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terbentuknya susunan organisasi yang baik sehingga 

menyebabkan manajemen kelompok wirausaha minyak sereh 

belum terorganisir dengan baik. Meskipun demikian, peran 

masyarakat dalam meningkatkan perekonomian melalui 

wirausaha minyak sereh berpengaruh terhadap keberlangsungan 

hidup masyarakat setempat. Yang tadinya masyarakat belum tahu 

tentang bagaimana cara memanfaatkan potensi alam, sejak adanya 

pembinaan yang dilakukan oleh bapak Mimi, akhirnya 

masyarakat mampu mengolah tanaman sereh wangi menjadi 

minyak sereh.
12

 

Penelitian ini menarik, dan memiliki unsur kebaruan. 

Karena sebelumnya belum pernah ada yang meneliti mengenai 

kewirausahaan obat herbal minyak sereh wangi di Kampung 

Kadu Kandang. Berdasarkan uraian tersebut, maka saya tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Kelompok 

Wirausaha Minyak Sereh Dalam Mengembangkan Tanaman 

Sereh Wangi Melalui Wirausaha Minyak Sereh (Studi Kasus 

di Kampung Kadu Kandang Desa Cikolelet Kecamatan 

Cinangka Kabupaten Serang)”.  
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B. Perumusan Masalah  

Setelah mengetahui dan menuliskan latar belakang diatas, 

dalam penulisan ini, penulis membatasi permasalahan pada 

pemberdayaan masyarakat melalui potensi wirausaha minyak 

sereh yang dilakukan di Kampung Kadu Kandang Desa Cikolelet 

Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang, agar kemudian dalam 

penulisan ini menjadi lebih fokus, terarah dan pembahasan tidak 

melebar maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kelompok wirausaha minyak sereh dalam 

mengembangkan tanaman sereh wangi di Kampung Kadu 

Kandang Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka Kabupaten 

Serang? 

2. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui 

wirausaha minyak sereh di Kampung Kadu Kandang Desa 

Cikolelet Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

menjalankan wirausaha minyak sereh di Kampung Kadu 

Kandang Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka Kabupaten 

Serang? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Bertujuan untuk mendeskripsikan peran kelompok wirausaha 

minyak sereh dalam mengembangkan tanaman sereh wangi. 

2. Bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan 

masyarakat melalui wirausaha minyak sereh di Kampung 
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Kadu Kandang Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka 

Kabupaten Serang. 

3. Bertujuan untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat dalam menjalankan wirausaha minyak sereh di 

Kampung Kadu Kandang Desa Cikolelet Kecamatan 

Cinangka Kabupaten Serang. 

D.  Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan wawasan penulis mengenai pengolahan produksi sereh 

wangi yang dijadikan minyak sereh, terutama dalam proses 

pemberdayaan masyarakat melalui potensi yang ada di 

Kampung Kadu Kandang Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka 

Kabupaten Serang, serta diharapkan dapat menjadi sarana 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis 

dipelajari selama di bangku kuliah.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Bagi penulis dapat memberikan pengalaman dan 

pengetahuan dalam berpikir ilmiah dalam penyusunan dan 

penulisan skripsi agar dapat melaksanakan proses penelitian 

dengan baik, agar dapat memperluas jaringan, Sehingga dapat 

menjadi seorang peneliti yang kredibel dalam menambah 
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pengetahuan dalam hal pemberdayaan dan pengembangan 

masyarakat. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan masukan dalam pengembangan keilmuan dan 

pengetahuan agar dapat digunakan manfaatnya oleh pembaca 

dan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai 

bahan studi, pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan karya tulis ilmiah bagi setiap akademisi, serta 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai potensi 

wirausaha minyak sereh. 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil pencarian serta eksplorasi terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu, akhirnya penulis menemukan 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. Meskipun ada beberapa keterkaitan dengan 

pembahasan sebelumnya, penelitian ini masih berbeda dengan 

beberapa penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian yang 

telah digunakan penulis sebagai bahan referensi yang relevan 

dengan penelitian saat ini yaitu:  

Pertama, artikel jurnal yang ditulis oleh Aviasti Anwar, 

Nugraha, Asep Nana Rukmana, dan Ahmad Arif Nurahman, yang 
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terdapat pada Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Dengan judul “Pemberdayaan Potensi Masyarakat 

Desa Cimungkal Kecamatan Wado Melalui Wirausaha Sereh 

Wangi”, 2017.
13

 Dari hasil penelitian tersebut yaitu terdapat 

adanya tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) untuk 

melakukan kegiatan pembinaan serta pelatihan dalam 

memberdayakan masyarakat pada wirausaha dan memberdayakan 

lahan yang ditanami sereh wangi dan akhirnya diolah menjadi 

minyak sereh pada kegiatan PKM P3M yang bekerjasama dengan 

perguruan tinggi Unisba.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu, pada penelitian tersebut, hasil penelitiannya baru 

pembentukan kelompok wirausaha, modal dalam budidaya sereh 

wangi masih terkendala, dan masih tahap awal dalam perencanaan 

program baik dalam rencana budidaya, pelatihan, maupun 

penentuan lokasi perkebunan tanaman sereh wangi. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis program pemberdayaan 

melalui potensi lokal yang ada khususnya dalam budidaya sereh 

wangi, wirausaha minyak sereh dan proses yang dilakukan 

didalamnya sudah lama berjalan, yaitu terhitung sejak tahun 2011. 

Selain itu, penelitian yang penulis lakukan sudah ada dampak 

kebermanfaatannya.  

                                                             
13

 Aviasti Anwar et al., “Pemberdayaan Potensi Masyarakat Desa 

Cimungkal Kecamatan Wado Melalui Wirausaha Sereh Wangi,” ETHOS, 

Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Vol. 5, No. 2, (September,2017), 

Universitas Islam Bandung. 



13 
 

 
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rohani dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Potensi Lokal di Desa 

Sungai Langka Kecamatan Gedong Tataan Pesawaran” di 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2021.
14

 Adapun hasil penelitian tersebut 

adalah adanya peningkatan ekonomi melalui pemberdayaan 

masyarakat yaitu dengan adanya program dalam meningkatkan 

potensi alam berupa lidi kelapa yang dikreasikan menjadi sebuah 

kerajinan berupa piring lidi yang dinilai simple serta higienis dan 

memiliki nilai jual yang cukup tinggi sehingga dari hasil kreasi 

tersebut banyak diminati oleh masyarakat. Persamaan penelitian 

yang penulis lakukan dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama 

sebagai sebuah proses dalam upaya meningkatkan perekonomian 

masyarakat melalui pemberdayaan dalam pemanfaatan potensi 

lokal agar bisa menjadi barang bernilai. 

  Perbandingan pada skripsi yang telah diteliti oleh Rohani 

dengan penelitian yang penulis lakukan cukup berbeda. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rohani lebih mengkaji kepada mengetahui 

proses pemberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan potensi 

lokal berupa lidi kelapa yang dikreasikan menjadi piring, serta 

mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah 

didapatkan dari adanya kegiatan tersebut sehingga dengan adanya 

kegiatan tersebut dapat membantu perekonomian keluarga. 

Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah penulis 

                                                             
14

 Rohani, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Potensi Lokal di Desa 

Sungai Langka Kecamatan Gedong Tataan Pesawaran,” (Skripsi Sarjana 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021). 
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lebih mengkaji tentang pemanfaatan produk olahan sereh wangi 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dengan cara 

membudidaya tanaman sereh wangi, mengolah, mengelola, dan 

memasarkan minyak sereh. 

Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Abdul Malik dan 

Sungkowo Edi Mulyono, yang terdapat pada Journal of Non 

Formal Education and Community Empowerment dengan judul 

“Pengembangan Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal Melalui 

Pemberdayaan Masyarakat”, 2017. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Abdul Malik dan Sungkowo Edi Mulyono, yaitu 

adanya sebuah program pemberdayaan masyarakat melalui 

proses pengembangan kewirausahaan melalui pelatihan 

pembuatan jam tangan dari kayu, yang dilakukan oleh warga 

belajar kejar paket B dan C setelah usai belajar. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang penulis 

lakukan, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Malik dan 

Sungkowo Edi Mulyono yaitu meneliti tentang sebuah proses 

pemberdayaan dalam pengembangan kewirausahaan yang 

berbasis potensi lokal kayu dan dijadikan jam tangan, Sedangkan 

yang sedang dilakukan oleh penulis adalah pemberdayaan 

masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal yaitu tanaman 

sereh wangi yang dijadikan minyak sereh, sehingga dapat 

membantu perekonomian masyarakat Kampung Kadu Kandang 

Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka.
15
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F. Kerangka Pemikiran 

1. Peran 

Menurut Soerjono Soekanto peran adalah suatu aspek 

dinamis ketika seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

maka orang tersebut telah menjalankan satu peranan. Dengan 

adanya peran, seseorang akan berprilaku sesuai harapan, peran 

juga dapat diartikan bahwa sebagai sebuah tindakan yang 

membatasi seseorang dalam melakukan kegiatan berdasarkan 

tujuan yang telah disepakati agar dapat dilakukan dengan baik. 

Menurut Sutarto, peran dapat dibagi menjadi 3 komponen, yaitu 

konsepsi peran, adalah sebuah konsep kepercayaan tentang apa 

yang dilakukan dengan situasi tertentu. Selanjutnya yaitu harapan 

peran, adalah adanya suatu harapan dari orang lain terhadap 

seseorang yang menduduki posisi tertentu sehingga bisa 

menyesuaikan tentang bagaimana seseorang seharusnya 

bertindak. Selanjutnya yaitu pelaksanaan peran, adalah perilaku 

yang sesungguhnya hadir dari diri seseorang yang terdapat pada 

posisi tertentu. Apabila ketiga komponen tersebut dapat berjalan 

dengan baik, maka suatu interaksi sosialpun akan terjalin dengan 

baik dan lancar.
16

 

2. Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan adalah suatu upaya yang dilakukan kearah 

yang lebih baik demi terciptanya suatu objek lebih berdaya, serta 

memiliki kekuatan atau tenaga. Dengan kata lain pemberdayaan 

adalah suatu tindakan yang dapat membantu masyarakat agar 

                                                             
16
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lebih berdaya dalam mengambil suatu keputusan serta dalam 

melakukan sebuah tindakan yang akan dilakukan termasuk dalam 

mengurangi efek hambatan yang timbul dari pribadi atau sosial. 

Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara dalam peningkatan 

kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang 

dimiliki, yang diperoleh hasil dari transfer lingkungan.
17

  

Menurut Sulistiani (2007) pemberdayaan adalah salah satu 

rangkaian tindakan yang dilakukan secara kronologis dan 

sistematis dengan mencerminkan penetapan suatu upaya dalam 

mengubah masyarakat yang kurang berdaya atau belum berdaya 

menuju berdaya, sehingga dapat memperoleh daya. Menurut 

pandangan Pearse dan Stiefel pemberdayaan adalah sebagai 

sebuah proses dalam memberikan atau mengalihkan kekuasaan, 

kekuatan, dan kemampuan kepada masyarakat agar masyarakat 

bisa menjadi lebih berdaya. selain itu, pemberdayaan adalah salah 

satu proses untuk menstimulasi, mendorong dan memotivasi 

individu agar mempunyai kemampuan dan lebih berdaya.
18

  

Pemberdayaan adalah sebuah proses ketika seseorang 

memiliki kekuatan untuk senantiasa ikut berpartisipasi. Dengan 

adanya pemberdayaan, dapat memperlihatkan kemampuan 

masyarakat, masyarakatlah yang nantinya akan menjadi aktor dan 

penentu dalam suatu pembangunan, hal ini berkaitan dengan 

usulan-usulan masyarakat yang nantinya akan menjadi titik pijak 

                                                             
17

 Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E Nainggolan, Pemberdayaan 
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dalam menjalankan sebuah proses pemberdayaan yang akan 

dilakukan. Pada tahapan ini, masyarakat akan difasilitasi untuk 

mengkaji kebutuhan, peluang, masalah dalam melakukan 

pembangunan, dan untuk menemukan solusi yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi.
19

 Dari 

beberapa pengertian pemberdayaan tersebut, dapat disimpulkan 

secara umum pemberdayaan adalah upaya untuk memulihkan dan 

meningkatkan keberdayaan masyarakat atau komunitas agar 

mampu melakukan sesuatu sesuai dengan harkat dan martabat, 

hak-hak masyarakat sebagai manusia dan warga Negara, dengan 

kata lain, pemberdayaan dapat didefinisikan sebagai segala 

bentuk usaha dalam melakukan berbagai macam kegiatan untuk 

membebaskan masyarakat yang kurang mampu keluar dari 

belenggu kemiskinan. 

Sedangkan masyarakat menurut (John J. Macionis 1997), 

adalah sekumpulan orang yang tinggal dalam satu wilayah yang 

sama, relatif, independen, dengan orang-orang yang berada diluar 

wilayah tersebut, yang memiliki budaya yang sama. Dengan kata 

lain, masyarakat adalah seseorang yang saling berinteraksi dalam 

satu wilayah dan memiliki kebudayaan yang sama. Menurut Max 

Weber mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu struktur atau 

sebuah aksi yang ditentukan oleh harapan serta nilai-nilai yang 

dominan pada warganya. Menurut Emile Durkheim sebagai bapak 

Ahli Sosiologi dan sosiologi modern, mengatakan bahwa 

                                                             
19
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masyarakat yaitu sebuah objektif individu yang dapat 

menggambarkan anggota-anggotanya.
20

 Jadi pengertian 

masyarakat adalah sebuah perbedaan pada suatu kelompok 

masyarakat yang satu dengan yang lainnya. Dari adanya 

perbedaan tersebut karena masyarakat akan mengalami evolusi, 

atau sebuah perkembangan secara lambat atau bertahap.  

Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan masyarakat 

adalah salah satu bentuk upaya dalam memandirikan masyarakat 

melalui perwujudan sebuah potensi atau kemandirian yang 

dimiliki oleh suatu masyarakat. Dalam pemberdayaan masyarakat 

selalu dikaitkan antara dua kelompok, yaitu terdiri dari kelompok 

yang diberdayakan dan kelompok yang memberdayakan, 

kelompok yang memberdayakan adalah sebagai kelompok yang 

menaruh kepedulian kepada kelompok masyarakat yang memiliki 

potensi demi memperbaiki perekonomian serta meningkatkan 

taraf hidup masyarakat.
21

 

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemberdayaan masyarakat adalah suatu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang tadinya 

berada dalam kemiskinan, sehingga mereka dapat melepaskan diri 

dari kondisi kemiskinan dan keterbelakangan. Hal ini bisa 

dilakukan dari adanya sebuah upaya pemberdayaan untuk 
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 Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E Nainggolan, Pemberdayaan 
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membentuk sebuah konsep dalam membangun perekonomian 

yang berasal dari nilai-nilai sosial. Dari adanya konsep tersebut, 

tentunya konsep pemberdayaan lebih luas dari hanya sekedar 

upaya dalam memenuhi kebutuhan dasar dan dalam mencegah 

kemiskinan yang lebih lanjut. Keberhasilan dari adanya sebuah 

program dalam proses pemberdayaan masyarakat tentu tidak 

hanya dilakukan oleh pihak yang terlibat dalam melakukan 

pemberdayaan saja, melainkan keterlibatan pihak yang akan 

diberdayakan untuk mengubah situasi serta kondisi agar menjadi 

lebih baik dari sebelumnya amat dibutuhkan.
22

 

a. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Drijver dan Sadise, ada beberapa konsep 

pemberdayaan dalam menjalankan prinsip utama, diantaranya 

adalah perlu adanya pendekatan dari bawah antara stakeholder 

dan masyarakat yang diberdayakan, perlu adanya partisipasi, 

konsep yang berkelanjutan yaitu proses pengembangan kemitraan 

dengan masyarakat, keterpaduan antara kebijakan dan strategi 

mulai dari tingkat lokal, regional, dan nasional, dan keuntungan 

sosial dan ekonomi.
23

 

Untuk mencapai kesuksesan sebuah program maka perlu 

adanya memperhatikan beberapa prinsip-prinsip dalam 

pemberdayaan masyarakat. Menurut beberapa ahli prinsip 
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pemberdayaan masyarakat terdiri dari empat prinsip diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Prinsip Kesetaraan 

Prinsip yang paling utama dalam proses pemberdayaan 

adalah prinsip kesetaraan antara masyarakat dengan lembaga atau 

komunitas yang bertugas dalam program pemberdayaan, dimana 

dalam prinsip ini antara masyarakat dengan lembaga yang 

melakukan program pemberdayaan membangun kerjasama yang 

baik, saling bertukar pikiran, pengetahuan, keahlian dan 

pengalaman satu sama lain. 

2) Prinsip Partisipasi 

Partisipasi masyarakat dalam menjalankan sebuah 

program penting dilakukan, masyarakat yang terlibat dalam 

kegiatan pemberdayaan harus mendapatkan arahan yang jelas 

sehingga mampu memotivasi dan mengembangkan dirinya sesuai 

dengan potensi yang dimiliki, pada akhirnya setiap individu bisa 

mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidup, serta dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga.
24

 

 

3) Prinsip Keswadayaan dan Kemandirian 

Prinsip keswadayaan adalah sebuah prinsip ketika 

masyarakat bisa lebih dihargai dalam mengedepankan 
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kemampuan masyarakat dari pada bantuan dari orang lain. 

Maksud dari masyarakat yang mampu mengedepankan 

kemampuannya disini adalah Ketika masyarakat dapat 

memberikan pengetahuan mengenai kendala-kendala yang sedang 

dihadapinya, kondisi lingkungan yang sebenarnya, serta memiliki 

aturan atau sebuah norma yang sudah lama dipatuhi.  

Tentu semua itu harus digali sebagai bahan atau modal 

dasar dalam proses pemberdayaan. Bantuan dari pihak lain yang 

berupa material hanyalah sebagai penunjang sehingga pemberian 

bantuan tidak dapat melemahkan keswadayaan dalam masyarakat. 

Dengan demikian, masyarakat yang terlibat dalam proses 

pemberdayaan mampu mengembangkan potensi yang ada dan 

mampu memecahkan masalah hidupnya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya sendiri tanpa ketergantungan dengan pihak 

mana pun.
25

 

4) Prinsip Berkelanjutan 

Dalam melaksanakan program pemberdayaan tentu perlu 

adanya sebuah rancangan yang nantinya dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan, program pemberdayaan yang sudah 

dirancang sedemikian rupa secara bertahap dapat memberikan 

pengetahuan, pengalaman, pemahaman dan keterampilan kepada 
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setiap individu yang terlibat dalam kegiatan program 

pemberdayaan.
26

 

b. Tujuan dan Fungsi Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah untuk 

memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya pada kelompok 

lemah yang termasuk dalam kelompok yang memiliki 

ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal maupun karena 

kondisi eksternal,
27

 Pada hakikatnya, tujuan dari adanya proses 

pemberdayaan dalam masyarakat adalah untuk pembentukan 

pemberdayaan melalui potensi yang ada, dengan cara 

memperkuat potensi yang ada dan untuk membentengi 

masyarakat dari ketertindasan ekonomi.
28

 

Dari beberapa tujuan yang dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan bahwasannya tujuan pemberdayaan masyarakat 

adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi 

mandiri. Kemandirian tersebut meliputi mandiri dalam cara 

berfikir, berusaha dan bertindak dalam memutuskan suatu 

permasalahan secara matang demi terpecahkannya permasalahan-

permasalahan yang dihadapi demi meningkatkan perekonomian 
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keluarga. Pendapat lain tentang tujuan pemberdayaan masyarakat 

adalah sebagai berikut: 

1) Membantu percepatan dalam pembangunan proyek 

pengembangan masyarakat pedesaan yang berkaitan 

dengan pengentasan kemiskinan dan pemenuhan 

kebutuhan pokok masyarakat. 

2) Membangun kesadaran sosial masyarakat dalam 

memberikan kesadaran partisipasi masyarakat untuk 

melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan 

pembangunan. 

3) Mendorong kemampuan lembaga untuk aktif secara 

fungsional dalam proses pembangunan desa.  

4) Mengembangkan kelembagaan gerakan pemberdayaan 

masyarakat sebagai alternatif dalam mempercepat 

pemerataan pembangunan, menjaga stabilitas 

pembangunan, dan meningkatkan ekonomi.
29

 

c. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat  

Menurut Soekanto (1987:63), tahapan dalam proses 

pemberdayaan masyarakat terdiri dari tujuh tahapan, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, tahap persiapan, pada tahapan ini terdapat dua 

tahapan yang harus dijalankan, yaitu tahapan persiapan petugas 

pemberdayaan masyarakat, dan yang kedua adalah tahapan 
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persiapan lapangan. Kedua, tahap pengkajian, tahap ini adalah 

tahapan yang sangat penting dalam mengefisiensi sebuah program 

dan menjalankan kegiatan pemberdayaan masyarakat agar dapat 

terwujud. Dengan adanya tahapan ini, diharapkan sebuah program 

yang dijalankan tidak salah sasaran, dan dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan serta potensi yang ada pada masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan program pemberdayaan masyarakat. 

Ketiga, tahap perencanaan alternatif program, pada 

tahapan ini petugas yang berpartisipasi melibatkan warga untuk 

berpikir bersama tentang masalah yang dihadapi sehingga dapat 

menuangkan ide bagaimana cara mengatasinya. Tentu dalam 

memberikan suatu ide, harus dapat menggambarkan kelebihan 

dan kekurangannya, sehingga alternatif program yang dipilih 

dapat menunjukkan kegiatan yang efektif demi tercapainya 

pemberdayaan masyarakat. 

Keempat, tahap pemformalisasi rencana aksi, pada 

tahapan ini seseorang yang menjadi agen perubahan dapat 

membantu masing-masing kelompok dalam merumuskan serta 

menentukan sebuah program atau kegiatan yang akan dilakukan 

agar dapat mengatasi permasalahan yang ada. Selain itu, tugas 

lain dari adanya agen perubahan diharapkan dapat membantu 

dalam memformulasikan sebuah gagasan ke dalam bentuk 

tertulis, terutama apabila berkaitan dengan kegiatan membuat 

karya tulis seperti dalam pembuatan proposal untuk diajukan 

kepada penyandang dana agar dapat dipahami oleh penyandang 
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dana terkait tujuan serta sasaran masyarakat yang akan 

diberdayakan. 

Kelima, tahap implementasi program atau kegiatan, pada 

tahapan ini masyarakat sebagai subjek yang berperan dalam 

proses pemberdayaan agar dapat menjaga serta mempertahankan 

program yang telah di kembangkan. Kerjasama antara fasilitator 

atau petugas dengan masyarakat amat penting dilakukan, 

terkadang Ketika sudah merancang sebuah program atau kegiatan 

tidak sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Tahap ini dilakukan 

agar seluruh peserta yang terlibat dalam program pemberdayaan 

masyarakat agar dapat memahami dengan jelas maksud dari 

tujuan program, maupun sasarannya, setiap menjalankan sebuah 

program tentu perlu adanya sosialisasi terlebih dahulu sehingga 

pada saat mengimplementasikan sebuah program tidak 

menghadapi banyak kendala yang menyebabkan program yang 

sudah dirancang tidak berjalan dengan maksimal. 

Keenam, tahapan evaluasi, pada tahapan ini menjadi 

tahapan yang di tunggu-tunggu, karena tahapan evaluasi adalah 

bagian dari tahapan proses pengawasan petugas program 

pemberdayaan yang sedang berjalan maupun proses pengawasan 

warga dalam berjalannya sebuah program. Pada tahapan evaluasi 

diharapkan petugas pemberdayaan dan warga dapat mengetahui 

kesalahan yang telah dilakukan sehingga menyebabkan program 

atau kegiatan yang sudah berjalan kurang berjalan secara 

maksimal, hal ini dilakukan demi memperbaiki sebuah program 

yang akan berjalan di kemudian hari. 
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Ketujuh, tahap terminasi, maksud dari tahapan terminasi 

adalah sebuah tahapan pemutusan hubungan secara formal antara 

komunitas yang terlibat dalam proses pemberdayaan masyarakat 

dengan anggota yang diberdayakan. pada tahapan ini apabila 

masyarakat yang sudah diberdayakan telah mampu mengatur 

dirinya agar bisa hidup dengan lebih baik sehingga dapat 

mengubah situasi serta kondisi sebelumnya yang tadinya kurang 

bisa menjamin hidup bagi dirinya dan keluarga sehingga mampu 

mengatur dan merubah taraf hidup dirinya dan keluarga menjadi 

lebih baik.
30

 

d. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam menjalankan proses pemberdayaan masyarakat 

tentu perlu adanya sebuah strategi demi tercapainya keberhasilan. 

Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai 

tujuan pemberdayaan masyarakat, diantaranya adalah: 

Pertama, memberikan motivasi, dalam melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat perlu adanya strategi untuk 

memberikan motivasi satu sama lain, atau memberikan dorongan 

satu sama lain, dengan adanya pemberian motivasi, maka 

masyarakat akan terdorong untuk melaksanakan kegiatan 

pemberdayaan yang akan bermanfaat untuk masyarakat setempat. 

Kedua, meningkatkan kesadaran, dengan adanya peningkatan 

kesadaran dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan 

kemampuan serta menciptakan lapangan pekerjaan. Ketiga, 
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Menciptakan suasana, tujuan dari adanya meningkatkan suasana 

adalah untuk mengembangkan beberapa potensi yang dimiliki 

oleh masyarakat. Keempat, manajemen diri, dalam melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan masayarakat perlu adanya sebuah aturan 

agar suatu kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, 

oleh karena itu, dalam setiap kelompok harus adanya seorang 

pemimpin yang dapat mengayomi kelompok tersebut. Kelima, 

pembangunan dan pengembangan jaringan, tujuan diadakannya 

strategi ini yaitu untuk membangun dan mengambangkan 

jaringan, dengan cara menyediakan akses dalam melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat.
31

 

3. Wirausaha 

Wirausaha berasal dari dua kata, yaitu „wira‟ dan „usaha‟. 

Wira dapat diartikan sebagai pejuang, sedangkan usaha dapat 

diartikan sebagai bentuk perbuatan, bekerja, ataupun melakukan 

sesuatu.
32

 Wirausaha adalah orang yang melakukan sebuah 

tindakan dengan menciptakan gagasan serta merealisasikan 

gagasan tersebut menjadi kenyataan.  Menurut Joseph C. 

Schumpeter, salah satu pakar ekonomi modern pertama 

mengatakan, wirausaha adalah orang yang mampu 

menghancurkan keseimbangan pasar dan kemudian membentuk 

keseimbangan pasar yang baru dengan menciptakan kombinasi-
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kombinasi baru dan mengambil keuntungan atas perubahan yang 

ada. Sedangkan menurut Raymond W.Y.Kao (1995) wirausaha 

adalah orang yang melakukan proses penciptaan sehingga mampu 

merancang sebuah gagasan menjadi realita.
33

 Berbicara tentang 

wirausaha, Kaswan & Akhyadi (2015:8) menegaskan, ada dua hal 

yang esensial dalam wirausaha, yakni inovasi dan kewirausahaan 

sebagai salah satu aktivitas yang menopang kehidupan yang 

terpadu.  

Sedangkan menurut Suryono & Sumarno (2013) 

kewirausahaan dibagi menjadi tiga komponen, yaitu pembelajaran 

kewirausahaan, adanya inkubator wirausaha, dan sentra 

kewirausahaan.
34

 Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa potensi wirausaha adalah kemampuan sumber 

daya alam, lingkungan dan seseorang dalam mengembangkan 

serta mengelola bisnis untuk pertumbuhan demi meningkatkan 

perekonomian. Dalam melakukan sebuah wirausaha, perlu adanya 

untuk menganalisis sebuah resiko wirausaha, dengan adanya 

sebuah analisis maka kegagalan dapat diatasi serta hambatan 

dapat diprediksi.
35
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a. Ciri-Ciri Wirausaha 

Dalam menjalankan kewirausahaan, terdapat beberapa 

ciri-ciri wirausaha, diantaranya sebagai berikut: 

1) Memiliki keberanian dan daya kreasi 

2) Berani mengambil risiko 

3) Memiliki Semangat dan kemauan keras 

4) Memiliki persepsi dan analisis yang tepat 

5) Tidak konsumtif 

6) Memiliki jiwa pemimpin 

7) Berorientasi pada masa depan. 

b. Tujuan dan Manfaat Wirausaha 

Terdapat beberapa tujuan dari adanya wirausaha, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Untuk memperluas dan membangun jaringan bisnis yang 

lebih baik 

2) Untuk meningkatkan kemampuan, meningkatkan 

kesejahteraan para wirausaha  

3) Untuk menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran 

kewirausahaan yang kokoh 

4) Menyebarluaskan dan membuat ciri-ciri budaya 

kewirausahaan yang berjalan disekitar masyarakat setempat 

5) Untuk mengembangkan inovasi dan kreativitas agar cita-cita 

menjadi kewirausahaan yang makmur dapat tercapai.
36

 

Manfaat kewirausahaan adalah dapat memberikan peluang 

maupun kebebasan untuk mengendalikan nasib, memberikan 
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peluang untuk melakukan perubahan, memberikan peluang untuk 

mencapai potensi diri sepenuhnya, memberikan peluang untuk 

meraih keuntungan seoptimal mungkin, memberikan peluang 

untuk berperan aktif dalam masyarakat dan mendapatkan 

pengakuan atas usahanya, dan memberikan peluang untuk 

melakukan sesuatu yang disukai dan menumbuhkan rasa senang 

dalam mengerjakannya. 

c. Jenis-Jenis Wirausaha 

1) Wirausaha yang dilakukan dengan setengah waktu, biasanya 

pada jenis wirausaha ini kegiatan wirausaha yang dilakukan 

hanya bersifat sampingan saja. 

2) Wirausaha yang dilakukan dan dirintis dari rumah, misalnya 

wirausaha sampingan pembuatan kerajinan tangan atau 

pembuatan prodok olahan home industry. 

3) Wirausaha yang dilakukan oleh beberapa anggota keluarga 

secara turun temurun, misalnya wirausaha jasa pembuatan 

golok atau jasa urut. 

4) Wirausaha yang dilakukan oleh dua orang yang bekerjasama 

sebagai pemilik usaha dan yang menjalankan usahanya.  

Adapun jenis wirausaha yang dilakukan oleh kelompok 

wirausaha minyak sereh adalah jenis wirausaha yang dilakukan 

oleh dua orang yang bekerjasama sebagai pemberi modal, dan 

bapak Mimi sebagai pendiri kelompok wirausaha minyak sereh, 

dan mengadakan program pemberdayaan yang dapat 

meningkatkan potensi masyarakat yang tadinya kurang berdaya 

dan sekarang bisa lebih berdaya. 
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d. Proses Merintis Kewirausahaan 

Menurut Bigrave, dalam menjalankan proses 

kewirausahaan perlu adanya model proses dalam merintis 

kewirausahaan, diantaranya sebagai berikut:  

1) Inovasi 

Inovasi termasuk kedalam faktor internal yang bisa 

mendorong seseorang untuk berprestasi, timbulnya rasa 

penasaran, faktor lingkungan, menambah pengalaman. Adapun 

yang menjadi faktor lingkungan yang dapat mendorong inovasi 

dari diri seseorang adalah karena adanya peluang, adanya 

pengalaman dan kreatifitas. 

2) Pemicu 

Pemicu bisa saja hadir karena faktor personal seseorang 

sehingga orang tersebut berani terjun ke dunia bisnis. Adapun 

faktor pemicu tersebut biasanya ketidakpuasan dengan pekerjaan 

yang sedang dijalankan saat ini, tidak adanya pekerjaan lain, 

keberanian menanggung resiko, karena faktor ekonomi yang 

semakin menurun, karena faktor lingkungan seperti mendapatkan 

warisan, atau bahkan karena faktor usia. 

3) Pelaksanaan 

Faktor yang mendorong seseorang untuk melaksanakan 

bisnis adalah memiliki kesiapan mental secara total, adanya visi 

serta komitmen yang tinggi dalam menjalankan bisnis, dan 
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memiliki pandangan yang jauh untuk kedepannya agar dapat 

bertumbuh dan mencapai keberhasilan.
37

 

4) Proses Pertumbuhan 

Ada empat tahapan khusus yang bisa dilaksanakan untuk 

mencapai proses pertumbuhan dalam menjalankan 

kewirausahaan, diantaranya sebagai berikut:  

a) Identifikasi dan evaluasi peluang yang tersedia 

b) Mengembangkan bisnis 

c) Sumberdaya yang dibutuhkan 

d) Menjalankan manajemen wirausaha  

 

4. Minyak Sereh 

Minyak sereh wangi adalah salah satu jenis minyak atsiri 

yang diperoleh dari hasil penyulingan tanaman sereh wangi yang 

diambil daunnya untuk menghasilkan minyak sereh. Sereh wangi 

adalah jenis tanaman Stolonifera, yang terdiri dari dua tipe, dan 

dibedakan berdasarkan morfologis serta fisiologis. Kedua tipe 

tanaman sereh wangi adalah Cymbopogon nardus rendle, 

Lenabatu (Andropogon nardus cylon, de jong) dan Cymbopogon 

winterianus jowitt, Mahapengiri (Andropogon nardus java de 

jong). Jenis tanaman sereh wangi Mahapengiri daunnya lebih 

pendek dan lebih lebar daripada Lenabatu. Dan penyulingan sereh 

wangi tipe Mahapengiri minyak sereh yang dihasilkan lebih 

banyak daripada tipe Lenabatu. Selain itu, minyak dari tipe 
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Mahapengiri lebih bermutu dan lebih baik dari pada tipe 

Lenabatu, yakni kadar geraniol dan sitronelal yang dihasilkan 

lebih tinggi. Namun pada tipe tanaman sereh wangi Mahapengiri 

membutuhkan tanah lebih subur, curah hujan yang lebih banyak 

serta budidaya yang lebih ketat dari pada tipe tanaman sereh 

wangi Lenabatu.
38

 

Selain itu, tanaman sereh wangi termasuk salah satu 

tanaman yang dapat dijadikan obat tradisional yang dipercaya 

dapat menjaga kebugaran tubuh. Tanaman sereh wangi termasuk 

tanaman herbal yang tumbuh tinggi dengan daun lebat dan 

tumbuh dengan ketinggian 1,0 meter bahkan sampai 1,5 meter 

dengan panjang daun 70 cm sampai dengan 80 cm dan lebar daun 

2 cm sampai dengan 5 cm berwarna hijau dan kasar serta 

memiliki aroma wangi yang lebih kuat dibandingkan dengan 

sereh dapur yang biasa digunakan untuk masak. Tanaman sereh 

memiliki lebih dari satu spesies, salah satu spesies yang 

digunakan sebagai minyak sereh adalah jenis tanaman sereh 

wangi.
39

 

Jenis tanaman sereh wangi yang diolah dan diberdayakan 

oleh kelompok wirausaha minyak sereh adalah tanaman sereh 

wangi tipe Lenabatu. Alasan kelompok wirausaha minyak sereh 

menggunakan tipe sereh wangi Lenabatu adalah karena tipe sereh 
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wangi Lenabatu, pada proses budidayanya tidak perlu dengan 

curah hujan yang tinggi, dan budidayanyapun tidak seketat tipe 

tanaman sereh wangi Mahapengiri. Hal itulah yang menyebabkan 

kadar minyak sereh yang dihasilkan lebih sedikit dari pada tipe 

tanaman sereh wangi Mahapengiri.
40

  

Adapun beberapa metode penyulingan sereh wangi adalah 

sebagai berikut; Pertama, penyulingan dengan air. Pada metode 

ini, daun sereh wangi dimasukan kedalam ketel penyulingan yang 

sudah diisi air, hingga daun sereh wangi bercampur dengan air. 

Kedua, penyulingan dengan air dan uap. Pada metode ini, yaitu 

sebuah metode yang menggunakan system kukus, dimana daun 

sereh wangi diletakan pada piringan besi yang berlubang, yang 

diletakan diatas permukaan air. Ketiga, yaitu metode penyulingan 

dengan uap. Pada metode ini, sistem penyulingannya 

menggunakan tekanan uap yang tinggi, dan tekanan uap air yang 

dihasilkan lebih tinggi daripada tekanan udara luar. Air sebagai 

sumber uap panas terdapat dalam “boiler” yang terpisah dari ketel 

penyulingan.
41

 Metode penyulingan minyak sereh yang dilakukan 

di Kampung Kadu Kandang adalah menggunakan metode 

penyulingan dengan air.   
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di Kampung Kadu Kandang 

Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Adapun objek yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah peran kelompok wirausaha minyak sereh 

dalam mengembangkan tanaman sereh wangi, proses 

pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha minyak sereh, dan 

faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan wirausaha 

minyak sereh di Kampung Kadu Kandang Desa Cikolelet 

Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang. Penelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi, dan peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci. 

Menurut (Sugiyono,2011) Penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

dimana pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 

yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi kasus, 

dengan membuat sebuah deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
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sistematis, faktual, dan akurat, tentang sebuah fakta dan hubungan 

fenomena yang di selidiki.
42

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di awal 

tepatnya pada tanggal 2 Juni tahun 2022 dan mulai dilaksanakan 

penelitian kembali terhitung pada bulan November tahun 2022 

sampai dengan bulan Mei 2023 yang dilakukan tepatnya di 

Kampung Kadu Kandang Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka 

Kabupaten Serang Provinsi Banten. Penulis melakukan penelitian 

terhadap kelompok wirausaha minyak sereh dan masyarakat yang 

terlibat dalam peningkatan ekonomi atas pemanfaatan potensi 

sereh wangi di Kampung Kadu Kandang Desa Cikolelet 

Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (1986) observasi adalah sebuah 

proses yang tersusun dari proses biologis dan proses psikologis, 

atau biasa disebut juga dengan proses pengamatan dan ingatan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi dapat digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam, dan apabila responden yang diamati tidak 

terlalu besar. 

b. Wawancara 

Menurut Esterberg (2002) wawancara adalah pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
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sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara juga bisa diartikan sebagai hatinya penelitian sosial, 

maksudnya Ketika penelitian didasarkan pada ilmu sosial, maka 

seorang peneliti akan mendapatkan jawaban berdasarkan hasil 

wawancara.
43

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan dalam 

mendapatkan data apa yang terdapat di lapangan yang dapat 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan 

sebagai bahan bukti dalam penelitian yang dilakukan mengenai 

pemberdayaan masyarakat dalam potensi wirausaha minyak 

sereh. Sedangkan wawancara adalah teknik dalam pengumpulan 

data secara lisan demi mendapatkan informasi yang relevan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti.44 

d. Studi Literatur  

Studi literatur adalah proses pengumpulan data melalui 

teori yang relevan mengenai permasalahan yang sedang dihadapi 

dan diteliti sebagai bahan pembahasan yang diambil dari 

penelitian terdahulu yang dianggap relevan sebagai bahan 

penelitian. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 
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Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

subjek yang diteliti, peneliti dapat memperoleh data dengan 

menggunakan instrumen, dengan mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber. Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian 

ini adalah staf Desa Cikolelet, masyarakat Kampung Kadu 

Kandang, isteri RT 01 Kampung Kadu Kandang, anggota 

kelompok wirausaha minyak sereh, dan bapak Mimi selaku 

pendiri sekaligus ketua kelompok wirausaha minyak sereh. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sebuah sumber data yang diperoleh 

dari sumber yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder 

didapatkan dari sebuah bukti yang ada, yang berisi catatan atau 

berupa sebuah dokumen yang dipublikasikan atau yang tidak 

dipublikasikan. Adapun beberapa contoh data sekunder adalah 

buku, skripsi, artikel, jurnal, ataupun data publikasi pemerintah.
45

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari serta 

menyusun data secara sistematis, baik diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan atau observasi maupun hasil dari 

dokumentasi. Pada analisis data penelitian kualitatif bersifat 

induktif, dan dapat dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan 

hipotesis yang dirumuskan dari data yang diperoleh, selanjutnya 

mencari data lagi dilakukan secara berulang sampai pada akhirnya 

dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau 
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ditolak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data reduction) 

Reduksi data adalah suatu bentuk proses pemilihan, 

pengabstrakan, pemusatan perhatian dalam penyederhanaan dan 

untuk mentransformasi hasil data kasar yang telah diperoleh dari 

lapangan. Proses reduksi data akan dilakukan secara terus 

menerus selama penelitian masih dilakukan, dalam proses reduksi 

data, terdiri dari beberapa hal yang akan dilakukan, yaitu dengan 

melakukan proses penyeleksian secara ketat atas data yang telah 

diperoleh serta menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas. 

Adapun tahapan dalam mereduksi data diantaranya: (1) meringkas 

data, (2) mengkode,(3) menelusuri Tema, dan (4) membuat 

gugus-gugus. Meringkas hasil penelitian ke dalam bentuk konsep, 

kategori, dan tema-tema tersebutlah merupakan salah satu 

kegiatan yang dilakukan pada tahapan reduksi data. Adapun 

prosedur dari hasil mencermati hasil reduksi atau pengolahan 

data, untuk memantapkan keterandalan bangunan konsep, 

generalisasi, kategori, atau teori yang didapatkan dari temuan 

hasil penelitian sehingga dapat dipadukan dengan data ataupun 

dengan keadaan yang terjadi dilapangan.  

Dengan adanya komparasi data tersebut, adalah salah satu 

bentuk prosedur komparasi untuk mencermati padu tidaknya 

konsep yang dikembangan dalam mempresentasikannya, 

kategori-kategori yang dikembangkan, generalisasi atau teori 

dengan yang tersedia, serta padu tidaknya temuan penelitian 
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dengan hasil penelitian sesuai kenyataan yang terjadi dilapangan. 

Konsep ini merupakan sebuah konsep yang dimunculkan dari 

Glaser dan strauss. Salah satu senjata yang perlu diterapkan dalam 

proses pengumpulan dan analisis data adalah konsep komparasi 

konstan, konsep tersebut dimunculkan dari Strauss dan Corbin. 

Pemikiran dan senjata komparasi konstan, perlu melekat dari 

dalam diri seorang peneliti kualitatif yang nantinya akan menjadi 

instrumen utama dalam suatu penelitian, dan akan penting saat 

digunakan dalam proses pengumpulan serta analisis data.
46

 

b. Penyajian Data (Data display) 

Penyajian data adalah salah satu proses pengumpulan data 

yang telah disusun, sehingga proses selanjutnya adalah akan 

adanya penarikan sebuah kesimpulan dan pengambilan sebuah 

tindakan. Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

kualitatif, yang berbentuk catatan lapangan, bagan, grafik, matriks 

dan jaringan. Hal ini tentu dapat memudahkan seorang peneliti 

dalam mengetahui apa yang sedang terjadi, apakah sudah tepat 

dalam proses menganalisis data, atau sebaliknya, perlu adanya 

analisis data kembali atau tidak. 

c. Verifikasi (Verification) 

Verifikasi adalah sebuah proses yang dilakukan selama 

penelitian berlangsung dengan melakukan beberapa cara, 

diantaranya: (1) memikirkan ulang selama penelitian dan 

penulisan, (2) meninjau ulang sebuah catatan yang diperoleh dari 
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lapangan, (3) meninjau kembali pemikiran yang dikembangkan 

antar anggota peneliti dalam mengembangkan dan memperoleh 

kesepakatan bersama, (4) serta menempatkan salinan dalam 

sebuah temuan untuk seperangkat data yang lain.
47

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun skripsi, maka perlu 

adanya sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I  Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Gambaran umum lokasi penelitian, yang terdiri 

dari gambaran umum Kampung Kadu Kandang, Desa Cikolelet, 

Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang, dibagi menjadi tiga 

bagian. Bagian pertama, terdiri dari kondisi pendidikan 

masyarakat, kedua, kondisi sosial masyarakat, ketiga kondisi 

ekonomi masyarakat. Sub bab selanjutnya terdiri dari profil 

kelompok wirausaha minyak sereh meliputi sejarah kelompok 

wirausaha minyak sereh, tujuan kelompok wirausaha minyak 

sereh, fasilitas sarana prasarana kelompok wirausaha minyak 

sereh, kegiatan kelompok wirausaha minyak sereh, dan sumber 

pendanaan kelompok wirausaha minyak sereh. 

BAB III Peran masyarakat dalam mengembangkan potensi 

alam melalui wirausaha minyak sereh, yang terdiri dari potensi 
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wirausaha produksi minyak sereh, peran masyarakat dalam 

mengembangkan potensi alam, program pemberdayaan kelompok 

wirausaha minyak sereh, dan strategi pemberdayaan kelompok 

wirausaha minyak sereh. 

BAB IV Proses pemberdayaan masyarakat melalui 

wirausaha produksi minyak sereh. Pada bab ini terdiri dari proses 

pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha produksi minyak 

sereh, manfaat pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha 

minyak sereh, dan faktor pendukung, penghambat dalam 

menjalankan wirausaha minyak sereh dan dampak pemberdayaan  

masyarakat melalui wirausaha minyak sereh  

BAB V Penutup yang menjelaskan terkait kesimpulan dari 

rumusan masalah, saran-saran dan rekomendasi. 


